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ABSTRAK

Penelitian im telgh dilaksanakan pada Usgha WCO Sitt Nurbaya mulai dari bulan
Marer 2007 zampal Juni 2007, dengan twjuan penelitian in1 adalah untuk menganalisis
perkembangan usaha dan mengetahu tangpapan konsumen terhadap VCO Sitt Murbaya

Metode yang digungkan adalah desknpnf, dimana usaha VCO St Nurbayva
dijadikan sebagal sumber data terutama data pnmer sedangkan data sekunder diperoleh
dan [Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Barat, Dinas Kesshatan kota Padang, dan
literatur vang relevan denpan penelitian i, Analisa data yang digunakan vaitu analisa
kuantitatif, untuk menpanalisis perkembangan wsaha dan segi modal, produksi, mesin
dan peralatan, keunmngan, tenaga kerja dan pemasaran Data vang digunakan adalah data
pada penode Oktober 2004 sampal denpgan Maret 2007, Selain i digunakan analisis
rasio solvabilitas, rentsbilitas dan aktivitas, Untuk mengetahui tanggapan konsumen
terhadap VCO Sin Nurbaya digunakan anahisa desknpaf

Dan hasil penelitian terlihat babhwa perkembangan modal sendin mengalami
penurunan sebesar 8,04%, Jumlah produks: dan penode Oktober 2004 sampai Juni 2006
cenderung naik, namun pada perode April 2006 sampa Maret 2007 mengalami
penurunan, Mesin dan peralatan yvang digunakan tidak mengalami perkembangan yang
berarti, Keuntwngan yang diperoleh mengalami penurunan pada penode Apnl 2006
sampai Marer 2007, Jumlsh tenaga kera tidak mengalami perkembangan. Pemasaran
menunjukkan konchs: kurang bak terdihat dari jumlsh penjualan selale mengalami
penurunan, Rasio solvabilitas berada di atas standar arfinya ussha ini dapatr memenuhi
kebutvhmm modal sendin, resio rentabilitas cokup baik dimana ussha i mampu
menghasilkan laba yang diinginkan sesuai  modal vang dimvestasikan oleh pemiliknya
namun jika ditinjau dan rasio akbvitzs maka tingkat penjualan yang dilakukan  masih
rendah. Dan hasil penelitan terhadap konsumen diketsher bahwa dan 30 responden
schanyvek 53% mengenal VOO Sin Nurbaya dan keluargs das teman, 10% dan media
iklan, sizsanya dan saluran distnbust. 53% mengaku mengkonsumsi karena disarankan
orang lain, 47% karena coba-coba SBekitar 23% responden masih setia menghkonsumsi,
dan 57% tidak lagi dengan alasan karena tidak ade khasiatnya Masalsh harpa bukan
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen karena hanva 20% responden yang
menganggap harga tidak sesual dengan nilai produk



. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan
nasional karena sektor imi menyerap sumber daya manusia vang paling besar dan
merupakan sumber pendapatan bagi mayoritas penduduk Indonesia. Oleh karena it
pemenntah melaln Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) tahun 2000-2004
melakukan pembangunan di sektor pertanian terutama pengembangan agribisnis vang
bertujuan untuk mengembangkan agribisnis yang mampu menghasilkan produk
pertanian  termasuk  produk  perkebunan dan kehutanan wyang berdaya saing,
meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat pertanian khususnya bagi petani dan
nelayan kecil, memperluas kesempatan kerja dan  berussha di  pedesaan,
mengembangkan ekonomu wilaysh dan meningkatkan pertumbuhan  ekonomi
nasional (Badan Pusat Stanstik Sumbar,2001),

Komoditas kelapa merupakan salah satu komoeditas wnggulan provinsi
Summatera Barat. Produksi kelapa Sumatera Barat beberapa tahun terakhir cenderung
mengalami peningkatan, bahkan pada tshun 2004 produksi kelaps mencapai 75.046
ton dimana seluruhnya mervpakan perkebunan kelapa rakyat (Lampiran 1), Namun
permasalahan dari komoditas ini tidak hanya sebatas jumlsh produks: saja, tetapi
produk yang dihasilkan masih terbatas pada bentuk primer sehingga tidak kompetitif

Kelape senng disebut tanaman kehidupan karena sangat bermanfast bagi
kehidupan manusia Hampir semua bagian tanaman kelapa memberikan manfaat bag
manusia Beberapa produk dani kelapa antara lain minyak kelapa, santan kelapa, gula
kelapa, lidi, janur kelapa, minuman segar dani air kelapa dan daging kelapaDi lain
pihak, peran kelapa akan semakin besar bila ditrinjau dari industri non pangan seperti
industni sabut, arang aktif oleokimia dan industn kerajinan tangen. Minyak kelapa
memupakan sembilen bahan pangan pokok vang diperlukan dalam kehidupan sehar-
hari sehingea olahan kelapa untuk minyek kelapa mempunyai peran vang paling
besar (Palungkun, 2003).



Selama int pengolahan minyak kelapa di Sumaters Barat masib dilakukan
secara tradisional dengan pemanasan santan, Proses pengolahan minyak kelapa
dengen cara ini kurang menguntungkan petani kelapa disebabkan karena minyak
yang dibasilkan cepat berbau tengik. Hal ini disebabkan karena dengan pemanasan
dapat terbentuk senyawa-senyawa metil aldehid dan metil keton yang berbau kurang
sedap (Syukur, 2004). Proses pengolahan kelapa vang jupa lazim dilakukan petani
kelapa Sumatera Barat adalah dengan menperingkan daging buah kelapa menjadi
kopra, Cara pengolahan seperti int juga kurang menpunmngkan petani kareng margin
keuntungan veng lebih besar justru berada pada pihak pengusaha Ini disehabkan
karena petani hanya sebatas menghasilkan kopra, sementara proses pembuatan
munyaknya dilakukan di pabrik pengolahan minvak kelapa.

Untuk meningkatkan nilai tambah minyak kelapa dan meningkatkan
kesejahieraan petani, maka kelapa harus diolah secara lebih baik dan dapat dilakukan
sendini eleh petani. Salah satunya adalsh minyak kelapa mumi (Firgin Coconut O4f),
Virgin Cocanur Qil {F'COY) adalah minyak kelapa vang dibuat tanpa perlakuan kimia
dan dengan meminimalkan penpgpunaan panas atau tanpa pemanasan sama sekali
{Svukur, 2004,

Ada banyak cara untuk memperoleh VCO. Pada prinsipnya adalah dengan
merusak kestabilan emulsi santan. Pemnecshan emulsi dapat dilakukan dengan cara
fisis, cara khemis, cara mikrobiologis atau gabunpgen dari ketiga cara tersebut. Cara
fisis seperti penambahan minyak pancingan dan sentrifugasi, dengan cara khemis
seperti penambahan asam dan enzim sedangkan denpan cara mikrobiclogis seperti
dengan penambahan ragi (Syukur, 2004),

Sosialisasi  VCO saat ini tengah dilakukan di  berbagai tempat karena
memiliki potensi pasar yang menjanjikan. Tingginya harga jual VCO dan pasamya
yang terus meningkat disebabkon banyaknva khasiat jenis minyak yang satu ini,
antara lan dapat melangsingkan tubuh, memperbeiki metzbolisme twbuh dan
menetralisic kadar gula darah bagi penderta diabetes, serta mengobati berbagai
penyakit lain bahkan yang mematikan sepertit HIV (Kompas, 2004).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dan hasil penelittan terhadep usaha VOO Sitt Nurbaya ini dapat diambil

beberapa kesimpulan sebaga: henkut |

1:

Pada penode 2005-2006 perkembangan modal mengalami penurunan sebeszar
8,04 %. Jumlah produksi herdasarkan permintaan pasar dan tnwulan 1 sampai
dengan & jumlah produksi cenderung naik, namun untuk triwulan 7 sampai 10
mengalami penurunan, Mesin dan peralatan yeng digunakan sederhana, dan
tahun ke tahun tidak mengalami perkembangan vang beram. Keunmngan yang
diperoleh dan usaha i cenderung menumn pada empat fmwulan terakhir karena
mulal berkurangnya pemintaan konsumen terhadap produk imi, Jumlzh tenaga
kega tidak mengalami peningkatan pada tahun 2006 dan tegadi penpurangm
tenaga kerja pada tahun 2007, Pemasaran juga menunjukkan kondisi kurang baik
vang terlihat dari jumiah penjualan yang sslalu mengalami penurunan,

Pada sis1 kevangan perusahasm, rasie selvabilitas berada diatas standar yvang
berarti usaha i tidak melakukan peminjaman kepada pihak lain sehingga tidak
perly membayar bunga pinjaman kepada kreditur, Rasio rentshilitas ussha ini
sudah cukup baik karena mampu menghasilkan laba yang diinginkan sesuai
dengan modal yang dinvestasikan oleh pemiliknya dan untuk rasio aktivitas
tingkat penjualan vang dilakukan aleh usaba ini masih rendsh
Tangpapan konsumen terhadap VOO Sig Nurbaya ini bermacam-macam.
Sebanyak 53 % mengenal YOO dan keluarga dan teman, hanya 10 % dari media
iklan, sisanya dan saluran distnbusi. Sckitar 53 % konsumen mengaku
mengkonsumsi VOO Siti Nurbaya karena disarankan oleh orang lain, 47% karena
coba-coba  Dari semua responden hanya selitar 23 % yang masih setia
mengkonsumst sekitar 57 % tidak lag mengkonsumsi dengan alasan terbesar
karena tidak terasa khasiamya {37%).
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